Tantangan Prabowo: Tutup
Defisit dan Bayar Warisan
Utang Jokowil
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ORINEWS.id — Pada periode awal pemerintahan Prabowo Subianto
bakal mencari utang baru setiap tahunnya untuk menutup utang
yang diwariskan kepemimpinan Joko Widodo (Jokowi)

“Saya kira di depan ini, 5 tahun era pertama presiden Prabowo
ini, nanti itu adalah rata-rata di 1.500 sampai 1.700 triliun
tiap tahun cari utang baru. Kenapa? Karena untuk membayar
utang lama bunga utang dan menutupi defisit,” ucap ahli fiskal
Awalil Rizky di acara virtual Insan Cita bertemakan Warisan
Hutang Jokowi dan Prospek Pemerintahan Prabowo, Minggu malam
(15/9).

Awalil mengatakan jika pemerintahan Prabowo tidak mampu
membuat formulasi untuk mengakhiri wutang negara, maka
pemerintah tidak lagi punya dana cadangan untuk memitigasi
risiko-risiko misalnya krisis ekonomi dunia yang menjalar ke
Indonesia.

“Di situlah ada yang namanya resiko refinancing, jadi salah
satu resiko besar perekonomian Indonesia, khususnya fiskal itu
adalah ketika tidak dapat utang baru, berantakan semua,”
katanya.


https://orinews.id/2024/09/15/tantangan-prabowo-tutup-defisit-dan-bayar-warisan-utang-jokowi/
https://orinews.id/2024/09/15/tantangan-prabowo-tutup-defisit-dan-bayar-warisan-utang-jokowi/
https://orinews.id/2024/09/15/tantangan-prabowo-tutup-defisit-dan-bayar-warisan-utang-jokowi/
https://orinews.id/tag/prabowo-subianto/
https://orinews.id/tag/joko-widodo/
https://orinews.id/tag/prabowo/
https://orinews.id/tag/jokowi/

“Karena utang baru itu mutlak diperlukan untuk membayar utang
lama kemudian bunga dan juga menutupi defisit,” sambungnya.

Menurutnya, jika pemerintah membuat kebijakan APBN dengan
tidak berutang, fiskal akan tetap kesulitan dan APBN akan
terbebani akibat dari menumpuknya utang lama.

“Jadi seandainya dibuat saja APBN yang tidak hutang pun tetap
susah karena tetap harus bayar cicilan hutang. Kondisi utang
itu tidak aman, melampaui banyak rekomendasi text book base
practissize dan akal sehat bahkan,” tutupnya.



